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Ketika Ruang Sidang Mengingatkan Saya pada Bangku Kuliah 

Ada satu momen yang cukup membekas dalam perjalanan saya sebagai Koordinator 

Sentra Gakkumdu di Kabupaten Tangerang. Ketika menangani sebuah perkara 

pelanggaran pemilu, saya sempat berpikir: mengapa kesadaran hukum masyarakat 

bahkan yang terdidik masih sering tertinggal dari kompleksitas aturan yang ada? 

Pertanyaan itu terus terngiang. Sampai akhirnya saya membaca buku ini. 

Buku karya Titi Anggraini seolah menjawab kegelisahan yang selama ini saya rasakan 

di lapangan. Ia tidak hanya berbicara tentang mahasiswa sebagai agen perubahan, 

tetapi menempatkan mereka sebagai aktor hukum yang nyata, yang bisa ikut 

membentuk arah demokrasi. 

Dari Idealitas ke Realitas: Apa yang Saya Lihat di Lapangan 

Dalam praktiknya perdebatan di meja Gakkumdu, saya sering melihat bagaimana 

hukum pemilu berjalan di antara dua dunia: teks undang-undang dan realitas sosial. 

Tidak jarang, pelanggaran terjadi bukan karena niat jahat semata, tetapi karena 

ketidaktahuan, apatisme, atau bahkan pembiaran sistemik. Di titik inilah buku ini 

terasa relevan. Penulis menjelaskan bagaimana mahasiswa bisa masuk ke ruang-

ruang yang selama ini dianggap eksklusif seperti Mahkamah Konstitusi, melalui 

mekanisme uji materi. Ini bukan sekadar teori. Ini adalah bentuk aktivisme yang 

konkret. Saya jadi teringat, dalam beberapa penanganan perkara, sering kali yang 

kurang bukan aturan. melainkan keberanian untuk menguji dan memperbaiki aturan 

itu sendiri. 

Mahasiswa: Antara Potensi dan Kenyataan 

Buku ini dengan tegas menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki posisi strategis 

dalam demokrasi. Namun, dari pengalaman saya di lapangan, potensi itu belum 

sepenuhnya terkelola. Banyak mahasiswa yang kritis dalam diskusi, tetapi belum 

melangkah lebih jauh ke ranah aksi hukum. Padahal, seperti yang ditunjukkan dalam 

buku ini, ruang itu terbuka lebar. Sebagai orang yang setiap hari (masa tahapan) 

bergelut dengan penegakan hukum pemilu, saya melihat sendiri betapa pentingnya 



kehadiran aktor-aktor baru yang tidak hanya paham teori, tetapi juga berani masuk 

dalam proses hukum. 

Kekuatan Buku: Menghidupkan Aktivisme yang “Nyata” 

Kekuatan utama buku ini adalah keberaniannya membawa pembaca keluar dari “zona 

nyaman”. Ia tidak berhenti pada narasi idealisme, tetapi menunjukkan jalan konkret: 

bagaimana mahasiswa bisa menggugat, menguji, dan bahkan mempengaruhi 

putusan hukum. Bagi saya pribadi, buku ini seperti pengingat bahwa demokrasi tidak 

akan bergerak hanya dengan regulasi dan lembaga. Ia butuh energi sosial, termasuk 

dari mahasiswa. 

Catatan Kritis: Tidak Semua Akan Mudah Dicerna 

Namun demikian, saya juga merasa bahwa beberapa bagian buku ini cukup berat bagi 

pembaca umum, terutama yang belum terbiasa dengan istilah hukum dan putusan 

Mahkamah Konstitusi. Meski begitu, bagi kalangan yang memang terlibat atau tertarik 

pada dunia kepemiluan, justru di situlah letak kekayaannya. 

Refleksi: Dari Tangerang untuk Demokrasi yang Lebih Baik 

Sebagai Koordinator Sentra Gakkumdu di Tangerang, saya melihat buku ini bukan 

sekadar bacaan, tetapi juga cermin. Cermin yang menunjukkan bahwa penegakan 

hukum pemilu tidak bisa berdiri sendiri. Ia membutuhkan dukungan kesadaran kolektif, 

termasuk dari mahasiswa. 

Saya membayangkan, jika lebih banyak mahasiswa berani masuk ke jalur aktivisme 

hukum seperti yang digambarkan dalam buku ini, maka pekerjaan kami di lapangan 

tidak akan terasa seberat sekarang. Karena hukum tidak lagi hanya ditegakkan oleh 

aparat, tetapi juga dijaga oleh kesadaran publik. 

Penutup: Sebuah Ajakan yang Tidak Boleh Diabaikan 

Buku ini layak dibaca, bukan hanya oleh mahasiswa hukum, akademisi, 

penyelenggara pemilu saja tetapi juga oleh siapa pun yang peduli pada masa depan 

demokrasi. Dan bagi saya pribadi, buku ini meninggalkan satu pertanyaan sederhana, 

tapi dalam: 

apakah kita hanya akan terus menangani pelanggaran, atau mulai ikut memperbaiki 

sistemnya dari hulu? 


